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Abstrak
Kreativitas guru diperlukan untuk menghadapi keterbatasan sarana dan

prasarana pembelajaran, menghapus persepsi mengenai sosiologi yang dianggap
sebagai mata pelajaran yang membosankan, Pada penerapan Kurikulum Merdeka, guru
dituntut untuk melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan, kreatif dan inovatif.
Upaya menghadapi tantangan dalam implementasi Kurikulum Merdeka memberikan
gambaran model guru kreatif yang melakukan pembelajaran dengan kreativitas mereka.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan cara mengumpulkan
data yang dapat dipertanggungjawabkan sehingga dapat menjadi acuan baru di
kemudian hari. Kreativitas guru sosiologi ditunjukan dengan kemampuan menyusun
perangkat pembelajara yang fleksibel, menyesuaikan strategi pengajaran berdasarkan
kondisi kelas dan karakteristik siswa. Penggunaan metode dan model pembelajaran
yang bervariasi dengan memanfaatkan teknologi. Pengelolaan kelas dalam
pembelajaran dilakukan guru sosiologi dengan menerapkan budaya positif sekolah.
Guru juga secara kreatif mampu mengelola pembelajaran berdiferensiasi.
Melaksanakan berbagai asesmen pembelajaran untuk mengetahui gaya belajar, minat
dan pencapaian tujuan pembelajaran oleh siswa.

Kata Kunci: kreativitas guru, sosiologi, media pembelajaran

Abstract

Teacher creativity is needed to address limited learning resources and
infrastructure and to dispel the perception that sociology is a boring subject. In the
implementation of the Independent Curriculum, teachers are required to implement
enjoyable, creative, and innovative learning. Efforts to address the challenges of
implementing the Independent Curriculum provide a model for creative teachers who
engage in learning through creativity. This study used qualitative research methods to
collect reliable data that can serve as a reference for future research. Sociology
teachers' creativity is demonstrated by their ability to develop flexible learning tools
and adapt teaching strategies based on classroom conditions and student
characteristics. They utilize a variety of learning methods and models, utilizing
technology. Classroom management is carried out by sociology teachers, implementing
a positive school culture. Teachers are also creatively able to manage differentiated
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learning, conducting various learning assessments to determine students' learning
styles, interests, and achievement of learning objectives.

Keywords: teacher creativity, sociology, learning media

Pendahuluan

Guru merupakan pelaksana pembelajaran yang dituntut untuk kreatif dan
mengembangkan kompetensi dirinya sehingga mampu membelajarkan siswa. Guru
kreatif adalah guru yang memiliki kemampuan untuk melahirkan ide, gagasan, karya,
penemuan yang baru atau mengembangkan hal-hal yang sudah ada untuk menambah
pengetahuan pada proses pembelajaran (Fazelian & Azimi, 2013). Guru kreatif dapat
menciptakan pembelajaran yang efektif, inovatif dan menyenangkan. Kreativitas juga
membantu guru menyesuaikan diri dengan perkembangan mata pelajaran yang
diajarkan. Salah satu mata pelajaran yang mengalami perubahan terus menerus adalah
sosiologi. Kreativitas dibutuhkan guru sosiologi untuk menyesuaikan dengan
perkembangan sosiologi yang terus berubah seiring perubahan masyarakat sebagai
objek kajiannya (Henslin, 2007).

Perubahan masyarakat yang tidak dapat diprediksi berpengaruh pada materi
pembelajaran sosiologi. Perubahan tersebut tidak serta merta diikuti dengan perubahan
pada buku teks pembelajaran sosiologi, sehingga materi pembelajaran didalam buku
teks tersebut menjadi tidak relevan dengan keadaan. Selain terkait buku teks, masalah
pembelajaran dapat muncul baik dari guru, sistem, kurikulum bahkan dari siswa.
Masalah pembelajaran dari siswa misalnya berupa kengganan belajar sosiologi karena
adanya persepsi merelka terhadap sosiologi. Banyak siswa yang beranggapan bahwa
mata pelajaran sosiologi membosankan, remeh dan tidak menarik untuk di pelajari
(Silvia et al., 2022). Persepsi tersebut berkaitan dengan pembelajaran monoton akibat
ketidakmapuan guru memilih dan menggunakan metode pembelajaran serta materi
pembelajaran dengan banyak konsep pada buku teks(Suki et al., 2014).

Kajian mengenai kreativitas guru sosiologi merupakan hal yang menarik
sehingga banyak penelitian yang membahas mengenai hal tersebut. Kreativitas guru
sosiologi dapat dikaitkan dengan hasil belajar, media pembelajaran, model dan metode
pembelajaran, serta kurikulum. Penelitian lain mengenai kreativitas guru dikaitkan
dengan upaya merancang dan menggunakan media pembelajaran. Media pembelajaran
yang menarik dapat menjadi sarana meningkatkan minat belajar sosiologi. Media
pembelajaran sebagai alat yang digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran
sehingga belajar menjadi berkesan dan kualitas pembelajaran meningkat (Putra et al.,

2022). Media pembelajaran yang digunakan guru dapat berupa media digital dan non
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digital untuk menarik minat belajar siswa. Guru dapat memanfaatkan berbagai program
digital misalnya program Articulate ‘13 terdiri atas Articulate Engage, Articulate
Quizmaker, dan Articulate Presenter (Hasanah et al., 2019). Media lain yang disukai
siswa seperti komik juga dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran (Wardani,
2013). Kreativitas guru dapat ditunjukkan melalui penggunaan media pembelajaran
yang sesuai dengan materi pembelajaran yang diajarkan.

Menurut hasil survei Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi tahun 2023, sebanyak 68% satuan pendidikan di tingkat kabupaten/kota,
termasuk Purbalingga, masih menghadapi kendala dalam proses sosialisasi dan
pelaksanaan kurikulum merdeka, mulai dari keterbatasan sumber belajar, minimnya
pelatihan bagi guru, hingga kesenjangan pengetahuan terhadap konsep kurikulum baru
ini. Data ini diperkuat dengan temuan Nasir dkk (2022) yang menyatakan bahwa daerah
dengan fasilitas pendidikan terbatas cenderung memerlukan waktu adaptasi yang lebih
lama dalam pelaksanaan kurikulum baru dibandingkan dengan daerah perkotaan yang
telah memiliki sarana memadai. Dengan demikian, tantangan utama implementasi
Kurikulum Merdeka di Kabupaten Purbalingga erat kaitannya dengan kesiapan
infrastruktur, keterampilan pendidik, dan konsistensi pemahaman antar pemangku
kebijakan sehingga pencapaian tujuan kurikulum dapat berjalan secara optimal.

Keterbatasan dalam implementasi Kurikulum Merdeka di Kabupaten
Purbalingga semakin nyata ketika berbagai pihak yang terlibat di sekolah menghadapi
realitas adanya perbedaan pemahaman konsep kurikulum dan kurangnya pengalaman
dalam menerapkan metode pembelajaran yang inovatif. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Lestari dan Prasetyo (2023), ditemukan bahwa sebanyak 72% guru di
kabupaten tersebut masih kebingungan dalam menerjemahkan kebijakan Kurikulum
Merdeka menjadi praktik pembelajaran yang relevan dan bermakna di kelas. Selain itu,
faktor lemahnya pengembangan profesionalisme guru melalui pelatithan yang
berkelanjutan turut memberikan dampak pada rendahnya motivasi serta kompetensi
pedagogik tenaga pendidik dalam merealisasikan kurikulum secara utuh. Kendala lain
yang turut mempersulit implementasi adalah belum meratanya pemanfaatan teknologi
informasi dalam proses pembelajaran, sehingga tujuan utama Kurikulum Merdeka
dalam membentuk pelajar aktif, kreatif, dan berdaya saing global belum sepenuhnya
tercapai. Selaras dengan hal tersebut, Syafrudin (2022) menyebutkan bahwa kualitas
pengelolaan pendidikan di daerah sangat ditentukan oleh keberhasilan institusi dalam

membangun jejaring kolaborasi yang efektif antar pemangku kepentingan, baik dinas
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pendidikan, sekolah, maupun masyarakat. Oleh karena itu, untuk mewujudkan
implementasi Kurikulum Merdeka yang optimal di Kabupaten Purbalingga, strategi
peningkatan kompetensi guru, penguatan jaringan pendampingan, dan pemenuhan
fasilitas belajar harus dilakukan secara berkesinambungan agar tantangan yang muncul
dapat segera teratasi.

Ditengah masalah pembelajaran yang dihadapi Guru Sosiologi, guru pada
sekolah penggerak harus dapat memberikan contoh implementasi kurikulum pada guru
sekolah lain yang melaksanakan Kurikulum Merdeka secara mandiri. Selain kendala
pembelajaran sosiologi dari guru dan siswa, guru sosiologi juga harus menyikapi
ketidakmerataan sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki masing-masing
sekolah. Kondisi-kondisi tersebut membutuhkan kreativitas dalam menghadapi, apa
lagi kurikulum akan terus mengalami penyempurnaan dan berganti secara berkala.
Dengan berbagai kondisi dan tantangan implementasi Kurikulum Merdeka tersebut,
peneliti merasa perlu untuk mendalami kreativitas guru sosiologi dalam implementasi
Kurikulum Merdeka di Purbalingga.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif lapangan (field research).
Metode kualitatif dilakukan pada objek penelitian bertujuan untuk memahami makna,
merumuskan hipotesis, dan mengonstruksi fenomena (Sugiyono, 2020: 416). Penelitian
ini dituangkan dalam bentuk deskriptif dengan menjelaskan dan menerangkan hasil
temuan mengenai kreativitas guru dalam pembelajaran kurikulum merdeka, Ada pun
karakteristik data dalam penelitian kualitatif adalah data yang bersifat pasti (Sugiyono,
2021: 53).

Penelitian ini dilaksanakan pada SMA di Kabupaten Purbalingga dengan
pertimbangan sekolah-sekolah tersebut merupakan pelaksana Kurikulum Merdeka,
merupakan sekolah penggerak dan memiliki prestasi yang cukup baik dalam
penerimaan siswanya di Perguruan Tinggi Negeri (PTN). Metode Pengumpulan Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri

maupun orang lain. Analisis data dilakukan dengan pemaparan dalam bentuk deskriptif
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terhadap masing-masing data secara fungsional dan relasional. Selain itu, ciri utama
daripaparan deskripsif adalah unitisasi, artinya analisis dikerjakan berdasarkan tiap-tiap

topik, tema, feature, konsep atau unsur (Siswantoro, 2014:81).

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Pelaksanaan pembelajaran merupakan interaksi antara siswa dan guru di dalam
kelas. Interaksi tersebut melibatkan media pembelajaran, metode pembelajaran, model

pembelajaran.

a. Penggunaan Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan alat bantu atau wahana pembelajaran yang
membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Media pembelajaran
yang digunakan informan beragam. Mulai dari media dua dimensi berupa poster,
gambar, kartu sampai dengan media pembelajaran berbasis IT. Media ini dapat
digunakan untuk menjelaskan materi pembelajaran dan juga dapat digunakan
siswa mempelajari materi pembelajaran secara mandiri. Penggunaan media
pembelajaran yang beragam dapat membantu guru dalam pembelajaran
berdiferensiasi menyesuaikan dengan kebutuhan dan gaya belajar siswa.
Pemahaman terhadap materi pembelajaran juga harus dimiliki guru untuk dapat

memilih media pembelajaran yang tepat.

Gambar 1. Poster berisi materi pembelajaran ringkas dan Gambar

£ Dantuk BanTuk TRTERE ‘:
woBa

Sumber: dokumentasi penulis

Poster menjadi media pembelajaran yang digunakan informan yang berisi
ringkasan materi pembelajaran, peta konsep atau info grafis untuk membantu
siswanya mempelajari materi pembelajaran dan diskusi siswa. Rr menggunakan

poster dalam pembelajaran dengan metode pembelajaranan kooperatif dengan
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galeri walk. Informan memberi arahan dan contoh poster, kelompok siswa
menyusun poster kelompok. Siswa memasang poster pada area yang ditentukan
guru dan secara bergantian mempelajari poster kelompok lain. Informan juga
menggunakan kartu berisi soal, deskripsi konsep atau gambar untuk mendukung
model pembelajaran yang dilaksanakan. Misalnya kartu untuk pembelajaran
kooperatif dengan model pembelajaraan make a match, cooperatif script sampai
digunakan untuk main tebak-tebakan dengan siswa. Media lain juga dipakai
berupa peta konsep yang disusun oleh siswa dimana guru menyiapkan konsep

atau istilah yang akan dimasukkan siswa dalam peta konsep yang mereka susun.

peta konsep.

Gambar 2. Media pembelajaran berbentuk kartu dan

Sumber: dokumentasi penulis

Media pembelajaran tersebut dibuat guru menyesuaikan dengan keinginan anak
dalam pelaksanaan pembelajaran. Visualisasi 2 dimensi dan 3 dimensi yang
dibuat dengan pemanfaatan barang bekas. Visualisasi tersebut digunakan dalam
pembelajaran mengenai stratifikasi dan diferensiasi sosial sekaligus dijadikan
sebagai kegiatan proyek untuk siswa. Selain itu juga menggunakan artikel-artikel

berita yang ada di koran dari perpustakaan.

Gambar 3. Media pembelajaran 3 dimensi dari barang bekas.
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Sumber: dokumentasi penulis

Guru sosiologi juga memanfaatkan media pembelajaran digital. Dalam
penelitian ini menunjukkan beberapa aplikasi digital yang sering digunakan

dalam pembelajaran sebagai berikut:

Gambar 4. Media pembelajaran digital

Sumber: kolase dokumentasi informan

Media E-learning Platforms juga dimanfaatkan guru sosiologi dalam
pembelajaran daring. Platform e-learning seperti Google Classroom, Moodle,
atau Edmodo dapat digunakan untuk mendistribusikan materi pembelajaran,
mengatur tugas, dan memberikan umpan balik kepada siswa. Ini juga
memungkinkan interaksi yang lebih fleksibel di luar jam pelajaran. Guru juga
memanfaatkan sumber belajar berupa jurnal akademik, artikel, dan buku
elektronik dalam pembelajaran. Pemanfaatan Sosial Media juga dilakukan oleh
informan dengan menggunakan Youtube, Instagram, atau blog, tiktok, WA, dan

telegram. Media tersebut dimanfaatkan untuk diskusi kelas, berbagi artikel, dan
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menghubungkan antar siswa dan guru. Media pembelajaran tersebut dapat

diakses oleh siswa kapan saja dan dimana saja dalam pembelajaran secara daring.

Gambar 5. Media pembelajaran dengan memanfaatkan media sosial

AGAMA

Sumber: youtube informan

Keberagaman media pembelajaran yang digunakan oleh guru sosiologi
menunjukkan guru memiliki kemampuan menyusun media pembelajaran digital
dan non digital. Keberagaman tersebut memunjukkan kreativitas guru sosiologi

yang dimanfaatkan untuk ketercapaian tujuan pembelajaran.

b. Pelaksanaan Variasi Metode dan Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang memandu
proses belajar siswa dan membantu guru dalam merancang rencana pembelajaran
yang efektif. Sedangkan metode pembelajaran menggambarkan bagaimana suatu
materi pembelajaran diberikan pada siswa. Metode pembelajaran dengan

ceramah sebagai metode pembelajaran yang paling mudah diterapkan

Tablel Rancangan pelaksanaan aktivitas siswa pada pembelajaran PBL

o Pertemuan nunggu ketiga belas dapat dikembangkan menggunakan model pembelajaran
group investigation dengan camm mengarahkan peserta didik untuk memilih kasus
eksklusivisme atan partikularisme vang teradi di lingkungan sckolah. Selanjutnya. peseria
didik diarahkan untuk merencanakan ivestigasi menggunakan contoh instrumen benkut.

No. | Kriteria Deskripsi
Wakmu pelaksanaan

Tempat pelaksanaan

Objek wvestigasi

Peralatan yang dibutuhkan

I
LV 0 B S VR I

Strategi yang dilakukan
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Sumber: Informan

Walaupun problem hanya seputar partikularisme dan eksklusifisme, namun
pada pelaksanakannya, guru memberikan kebebasan pada siswa untuk membahas

berbagai masalah sosial yang ditemui.

Gambar 6. Pelaksanaan pembelajaran dan kegiatan siswa

- -}
med -

L

o
-

Qum

Sumber: video pembelajaran informan

Guru tidak membatasi masalah sosial yang akan dipelajari siswa serta tidak
membatasi format tugas yang akan dikumpulkan siswa. Hal tersebut didasari pada
kemampuan siswa yang beragam, ada yang mampu melaksanakan tugas dan ada
yang tidak. Guru membebaskan tugas yang dikumpulkan, yang penting tujuan

pembelajaran tercapai dan pembelajaran berjalan dengan menyenangkan.

Dari pembelajaran yang dilaksanakan ternyata siswa memiliki kemampuan
membuat drama pendek bertema materi sosiologi atau sosiodrama. Siswa mampu
menokohkan karakter dan menyisipkan pemahaman mereka mengenai materi

sosiologi. Mereka juga memiliki kemampuan editing video.

Gambar 7. Sosiodrama
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Sumber: video sosiodrama informan

Pembelajaran Berbasis Inkuiri (Inquiry-Based Learning) atau Discovery
learning. Pembelajaran ini mengarahkan peserta didik untuk mencari tahu sendiri
materi pembelajaran yang disajikan dengan mengajukan pertanyaan dan
melakukan investigasi mandiri. Guru melaksanakan pembelajaran dengan
Berbasis Inkuiri (Inquiry-Based Learning) atau Discovery learning terlihat pada

yang dipersiapkan.

Gambar 8. Komponen informasi umum Modul Ajar (MA)

2. Ms.FowerFont,
5 Target Peserta Didik Peserta didik reguler/ tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam
mencerna dan memahami materi ajar.
Jumlah Peserta Didik 36 orang peserta didik
6 Moda dan Model Moda Pembelajaran Tatap Muka dengan model Discovery
Pembelajaran Leaming
B. | KOMPONEN INTI

Sumber: MA informan

Pembelajaran  Berbasis  Proyek  (Project-Based  Learning/PjBL).
Pelaksanaan pembelajaran dengan PBL oleh guru dengan materi pembelajaran
perbedaan dan kesetaraan sosial. Proyek yang dilaksanakan siswa adalah
memvisualisasikan berbagai macam perbedaan dan kesetaraan sosial di

Indonesia.

Gambar 1. Bagian dari MA yang memuat pembelajaran dengan PBL
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F. MODEL PEMBELAJARAN

Blended [earning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning
(PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional Learning (SEL).

(Pembelajaran sosial emosional atau dikenal juga dengan nama social emotional learning (SEL)
adalah sebuah metode yang membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan, sikap, dan
keterampilannya dalam mengelola emosi, membangun hubungan yang sehat, menetapkan
tujuan, dan mengambil keputusan dalam hidupnya)

Sumber: MA informan

Guru mengemukakan pembelajaran PBL yang dilaksanakan menggunakan

bahan-bahan yang mudah dan murah yaitu memanfaatkan barang bekas.

Gambar 2. Pelaksanaan PJBL dengan memanfaatkan barang bekas.

\

Sumber: dokumentasi informan

Pelaksanaan Pembelajaran Kolaboratif (Collaborative Learning) dengan
model galery walk. Model ini mendorong kerja sama antara siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Mereka bekerja sama dalam kelompok untuk
berdiskusi, mengajukan pertanyaan, dan mencari jawaban bersama. Pada
pembelajaran materi pembelajaran perubahan sosial yang dilaksanakan guru,
siswa dibagi dalam beberapa kelompok. Kelompok-kelompok ini diberi tugas
menjawab pertanyaan mengenai berbagai bentuk perubahan sosial. Jawaban
pertanyaan ditampilkan dalam bentuk poster dan ditempel di beberapa bagian
kelas. Kemudian masing-masing kelompok secara bergantian mengunjungi
kelompok lain untuk mendapat penjelasan mengenai materi pembelajaran yang

tidak menjadi tugas bagi kelompok mereka.

Gambar 3. Pembelajaran kolaboratif dengan Galery Walk
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Sumber: dokumentasi penulis

Kooperatif learning dengan menggunakan kartu yang dibuat guru dengan
menggunakan model pembelajaran Make a match. Pada pembelajaran yang
dilaksanakan guru, siswa di beri kartu berisi soal dan jawaban, dimana mereka
diminta untuk mencari kartu lain yang dipegang temannya dengan soal dan
jawaban yang match (sesuai) dengan kartunya. Pada siklus pertama siswa diberi
waktu 5 menit untuk menemukan kartu yang match, kemudian setelah semua

siswa duduk berpasangan guru dan siswa bersama-sama mencocokkan kartu.

Gambar 4. Pembelajaran dengan make a match
e >

— — —=

e

Sumber: dokumentasi penulis

¢. Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi
Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan yang digunakan oleh guru

untuk menyesuaikan proses belajar mengajar agar sesuai dengan kebutuhan,
minat, dan kemampuan setiap siswa. Guru sosiologi, seperti halnya guru dalam
bidang lain, dapat melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi diawali dengan
mengenal siswa secara individual. Guru dapat melakukan observasi awal untuk

memahami latar belakang, minat, dan gaya belajar setiap siswa. Guru juga dapat
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menggunakan tes diagnostik atau wawancara untuk mengidentifikasi
kemampuan dan kebutuhan belajar siswa. Tes gaya belajar dapat dilakukan
dengan memanfaatkan salah satu web di internet misal menggunakan akupintar
(https://akupintar.id/Mita/tes-gaya-belajar). Bekerjasama dengan lembaga
sehingga bisa memetakan gaya belajar siswa dengan psikotes dan juga
memahami minat siswa.

Diferensiasi konten dapat pula disimak dari MA yang dipersiapkan guru. Berikut

potongan MA dengan diferensiasi konten:
Gambar 5. Komponen MA diferensiasi sumber pembelajaran

* 55apak/10u GUTL MENSATANKAN MU0 UNIUK MEMDagt G0 0AAM KEIOMDOK-KEIOMPOK aan Disa
juga ditentukan secara acak sesual dengan vang dunginkan mund Bapak/ihy Guru
menielaskan provek vang akan dilaksanakan secara berkelompok.

» (Guna gempertaiam psmabaman peserta didik surv mensaabkan peserta didik untuk
memahany maten kefidaksamaan social dalam bentuk diferensias: sesial dan strafifikasi socal
guru mengarahkan siswa untuk dapat mengakses maten dant berbagai sumbsr Beberapa
sumber batk bemupa video aian bacaan yang dapaf diakses secara daring munid:
hitps-/fyoutu be/4c TwBFwlM44751=6 WwxZnWpRemOJueE
https:/iyvoutu be/nfmoDkCzklI?si=1uoptQyciK 761 Y 08
hitps-/fyoutu be/ 72NOWUc1 Kk ?si=guuyx] Px2 TcK6xq5
hitps-//tirto_1d/persamaan-perbedaan-diferensiasi-sosial-dengan-stratifikasi-sosial-glS8

https:/fwww. ruangspur.com/blog/apa-ttu-struktur-sosial-diferensiasi-sosial-dan-stratifikasi-

sosial
Murid juga dapat mensakses buky sebagat sumber belatar dan perpustakaan

Sumber: MA informan

Diferensiasi proses terjadi pada saat siswa melaksanakan kegiatan atau
mempelajari materi pembelajaran yang beragam pembelajaran. Berikut potongan

MA dengan diferensiasi proses:
Gambar 6. Komponen MA diferensiasi proses pembelajaran
» Kegiatan dapat dilanmutkan tanya 1awab dan pemaparan dan bapak/iby gure mengena; konsep
kenidak samaan sostal
» Bapak/iby guru mengarahkan, murid yptuk memilib topik yang akan divisvalisasikan dalam

provek. Membsrikan beberapa contoh wisualisast ketidak samaan social sebagal mspiast
proyek kenia yang dapat dilaksanakan kelompold

o Bapak/Thu guru mendata kesiatan proyek kelompok agar tidak ada kelompok vang memilih,
tema yang sama dalam sat belas.

Sumber: MA informan
Diferensiasi produk yang dihasilkan siswa dipresentasikan di depan kelas.
Hasil karya mereka kemudian dipamerkan dikelas sebagai sumber belajar bagi

kelompok lain. Dari contoh yang sederhana ternyata siswa dapat menghasilkan
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kreasi hasil karya yang beragam berupa scrap book, piramida stratifikasi dan

kotak simulasi mobilitas sosial dengan menggunakan katrol sederhana.

Gambar 7. Diferensiasi produk pembelajaran

Sumber: dokumentasi informan

Pembelajaran berdiferensiasi dapat terlaksana dengan baik jika guru selalu
berasumsi bahwa siswa yang berbeda memiliki kebutuhan yang berbeda dan
secara proaktif merencanakan pembelajaran yang menyediakan berbagai cara
untuk mengekspresikan dan mencapai tujuan pembelajaran. Guru memahami
kebutuhan siswa dan terus memperbaiki pembelajaran agar sesuai dengan
sebagaian besar siswa dalam kelasnya. Guru memahami bahwa pembelajaran
berdiferensiasi bukan membedakan siswa berdasarkan kemampuan sehingga
siswa yang dianggap pintar mengerjakan lebih banyak dibanding siswa yang
dianggap kurang pintar. Diferensiasi lebih pada mencari metode dan model
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan belajar siswa sehingga siswa secara
optimal dapat mengembangkan kemampuannya. Untuk mengenal siswa dapat
dilakukan dengan percakapan individu, diskusi kelas, pekerjaan siswa, observasi,
dan proses asesmen lainnya sebagai cara untuk terus mendapatkan wawasan
tentang apa yang paling berhasil untuk siswa. Apa yang mereka pelajari akan
menjadi katalis untuk menyusun dan merancang pembelajaran dengan cara-cara
yang membantu setiap siswa memaksimalkan potensi dan bakatnya.

Upaya mengenal siswa juga dapat dilakukan melalui penilaian diagnostik
pada awal pembelajaran dan selama pembelajaran dengan melihat tingkat
kesiapan, minat, dan pendekatan belajar yang digunakan siswa. Setelah itu

merancang pengalaman belajar berdasarkan pemahaman terbaru. Produk akhir,
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atau cara lain dari penilaian akhir atau sumatif, dapat dilakukan dalam berbagai
bentuk, dengan tujuan untuk menemukan cara terbaik bagi setiap siswa untuk

menunjukkan hasil belajarnya.

Kesimpulan

Guru menunjukkan kreativitas dalam menyusun Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
dan Modul Ajar (MA) yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Pendekatan
seperti diferensiasi, integrasi budaya lokal, dan kolaborasi lintas disiplin diterapkan
untuk menciptakan pembelajaran yang relevan dan menarik.
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